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KUALITAS KERJA SATUAN PETUGAS BADAN PENANGGULANGAN BENCANA
DAERAH BIDANG PEMADAM KEBAKARAN DI KECAMATAN TENGGARONG
KABUPATEN KUTAI KARTANEGARA

Rozzy Ferdi Fahlevi'

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui daenggambarkan
tentang Kualitas Kerja Satuan Petugas Badan Penalaggan Bencana Daerah
khususnya Bidang Pemadam Kebakaran di Kecamataggéeong Kabupaten
Kutai Kartanegara. Jenis penelitian ini adalah p&t@n dengan menggunakan
analisis deskripsi. Untuk memperoleh data pengljtishususnya dengan metode
wawancara peneliti menggunakan metode purposive piagn dan teknik
snowball. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulbahwa kualitas kerja satuan
petugas Badan Penanggulangan Bencana Daerah khysusidang Pemadam
Kebakaran sudah baik dari segi Pengetahuan (KnogégdKeterampilan (Skill),
dan Abilities, karena sudah dibekali oleh pelatihaacara profesional dan
pengalaman dilapangan, akan tetapi tidak didukulgd dasilitas kerja yang baik
untuk memaksimalkan kualitas kerja personil Pema#a@inakaran pada Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kutai Kegara.

Kata Kunci : Kualitas Kerja, Badan Penanggulangan Bencana DaeBadang
Pemadam Kebakaran

Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumbar peaing yang
terdapat dalam organisasi meliputi semua orang yaredpkukan aktivitas.
Sumber daya manusia merupakan satu-satunya surayeerydng memiliki akal,
perasaan, kemampuan, keterampilan, daya dan Kéeyaua potensi sumber daya
manusia tersebut sangat berpengaruh terhadap opggisasi atau Badan dalam
pencapaian tujuannya. Setiap organisasi atau Batmpunyai tujuan yang
hendak dicapainya, salah satu faktor yang menentdkéam pencapaian tujuan
tersebut adalah tenaga kerja atau manusianya. Utdiplat mencapai tujuan
tersebut, perusahaan, organisasi atau Badan ditunintuk dapat
mengkoordinasikan sumber daya-sumber daya yang ukend tercapainya
tujuan perusahaan, organisasi atau Badan itu sendir

Berbagai upaya dilakukan untuk menciptakan kualisasnber daya
manusia, agar karyawan atau pekerja memiliki seatadgn kegairahan kerja
yang tinggi. Kualitas kerja karyawan atau pekergaoh suatu perusahaan,
organisasi, atau Badan merupakan kunci utama umekcapai kualitas yang
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maximal, menjaga kelangsungan hidupnya serta mdmgegkan aktifitas
kerjanya. Untuk itulah sumber daya manusia sebsaglaih satu unsur penting
yang perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkeites kerja karyawan
harus dikelola secara professional, untuk mengukualitas sumber daya
manusia di antaranya ialah melalui ketenteramanu akatenangan jiwa
manusianya, taraf ekonomi, kesehatan, dan pendidika

Satuan Petugas (Satgas) Pemadam Kebakaran Kabupéteai
Kartanegara merupakan suatu Bidang dalam suatunBRdmerintahan Daerah
yaitu Badan Penanggulangan Bencana Daerah. Sebalghi satu bidang yang
sangat vital, Petugas Pemadam Kebakaran harusjdekaksimal, terampil dan
profesional pada saat bertugas, tapi pada kenyataaRemadam Kebakaran
Kutai Kartanegara sering dipandang sebelah matagsetsalah satu pelayan
masyarakat pada bidangnya, sering terdengar nedatif berbagai kalangan
masyarakat dan media massa yang juga memberitakaany Kualitas Kerja
Pemadam Kebakaran, menurut sumber yang diperolehsitiazs media online
(kutaikartanegara.com:2014), dalam sepekan pada Rlulli tahun 2014 tercatat
sedikitnya 122 rumah warga habis terbakar di Kataxpa&utai Kartanegara,
tanggapan masyarakat pun menilai bahwa kemampuanggse Pemadam
Kebakaran kurang tanggap dan cepat dalam mendathakaran sehingga api
dengan mudahnya melebar kerumah-rumah lain sehikghgakaran menjadi
lebih besar, belum lagi dengan adanya musibah &exah mobil pemadam
kebakaran pada 27 Oktober 2014 yang menewaskaan® @nggota pemadam
kebakaran. Dari kejadian tersebut penilaian makga@un menganggap pertugas
pemadam kebakaran masih kurang mampu dan kurargmpér dalam
menjalankan tugasnydkutaikartanegara.com)Maka dari itu Kualitas Kerja
Satuan Petugas Pemadam Kebakaran Kabupaten Kutaankgara selalu
menjadi pertanyaan oleh beberapa golongan masyaraka

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 TaR0@9 Tentang
Standar Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran derBh dengan tegas
memberikan standar untuk menjadi petugas pemadabak&en, hal ini
bertujuan untuk penunjang kualitas kerja dari petema kebakaran itu sendiri,
oleh sebab itu pimpinan harus teliti dan selekéifach mengkualifikasi petugas
pemadam kebakaran untuk memperoleh hasil yang bt

Akan tetapi evaluasi dalam mengkualifikasi petugamadam kebakaran
tidak akan berkembang dengan baik apabila tidakndiidengan strategi atau
cara dalam meningkat kualitas kerja Petugas PemdSamakaran itu sendiri,
biasanya terdapat faktor-faktor yang bisa menirgi@at serta menurunkan
kualitas kerja petugas pemadam kebakaran, sepestivasi, kedisiplinan,
insentif, fasilitas serta kesejahteraan petugasapam kebakaran adalah hal yang
sangat penting, karena mengingat tugas berat yangkan jalankan dan harus jeli
dalam menanggapi hal ini untuk suksesnya pencapiatu tujuan diperlukan
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usaha yang tepat, karena dari kemampuan petugas hy@nsangkutan dalam
bekerja sangat menentukan hasil yang ingin dicapai.

Sebagai salah satu fungsi pemerintahan yang kimaki& disorot
masyarakat adalah tentang apa yang diselenggaraldn instansi-instansi
pemerintah yang menyelenggarakan pelayanan putdikingkatan kualitas kerja
pelayanan publik yang diselenggarakan instansi pgatakan kini semakin
mengemuka, bahkan menjadi tuntutan masyarakat&arsyang sering dikritisi
masyarakat adalah persepsi terhadap “kualitas” yaglgkat pada selurus aspek
pelayanan. Istilah “kualitas” ini, menurut Tjipton@996 : 55) mencakup
kesesuaian dengan persyaratan, kecocokan untuk kpema perbaikan
berkelanjutan, bebas dari kerusakan/cacat, pemerkgdiutuhan pelanggan sejak
awal dan setiap saat, melakukan segala sesuatta de®@ar, dan sesuatu yang
bisa membahagiakan pelanggan atau yang membutuhkan.

Dengan berdasarkan permasalahan tersebut diat&s, pemulis tertarik
untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “KaalKerja Satuan Petugas
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Bidang Pemd&ddrakaran di
Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara”

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yany détemukakan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Kualitas Kerja Satuan Petugas Badan Bgulamgan Bencana
Daerah Bidang Pemadam Kebakaran di Kecamatan Tengg&abupaten
Kutai Kartanegara

2. Faktor yang mempengaruhi Kualitas Kerja Satuan d@stu Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Bidang Pemadam Kabakdecamatan
Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

Kerangka Dasar Teori
Kualitas Kerja

Menurut (Matutina,2001:205),kualitas sumber daya manusia mengacu
pada Pengetahuan (Knowledge) yaitu kemampuan yamigjkd karyawan yang
lebih berorientasi pada intelejensi dan daya Bkirta penguasaan ilmu yang luas
yang dimiliki karyawan. Keterampilan (Skill), kempman dan penguasaan teknis
operasional di bidang tertentu yang dimiliki kargaw Abilities yaitu
kemampuan yang terbentuk dari sejumlah kompeteasg ydimiliki seorang
karyawan yang mencakup loyalitas, kedisiplinanjdsama dan tanggung jawab.

Menurut Juran (1962)“kualitas adalah kesesuaian dengan tujuan atau
manfaatnya.”, sama halnya deng@rosby (1979)“kualitas adalah kesesuaian
dengan kebutuhan yang meliputiavailability, delivery, reliability,
maintainability, dan cost effectiveness.Dan Deming (1982)“kualitas harus
bertujuan memenuhi kebutuhan pelanggan sekarangddamsa mendatang”.
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SedangkanFeigenbaum (1991)kualitas merupakan keseluruhan karakteristik
produk dan jasa yang meliputnarketing, engineering, manufacturean
maintenancedalam mana produk dan jasa tersebut dalam pemakaisakan
sesuai dengan kebutuhan dan harapan pelanggeinérkenbach (1991kualitas
ditentukan oleh pelanggan : pelanggan mengingipkaduk dan jasa yang sesuai
dengan kebutuhan dan harapannya pada suatu tingkah tertentu yang
menunjukkan nilai produk tersebut”, d&tliot (1993) “kualitas adalah sesuatu
yang berbeda untuk orang yang berbeda dan tergapiota waktu dan tempat,
atau dikatakan sesuai dengan tujuan”, dilanjutkeh Goetch dan Davis (1995)
yang mengatakan “kualitas adalah suatu kondisintisigang berkaitan dengan
produk, pelayanan, orang, proses, dan lingkungag y@emenuhi atau melebihi
apa yang diharapkan.”

Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) adadatbaga
pemerintah non-departemen yang melaksanakan tieg@mnggulangan bencana
di daerah baik Provinsi maupun Kabupaten/ Kota denberpedoman pada
kebijakan yang ditetapkan oleh Badan Koordinasiidfed Penanggulangan
Bencana. BPBD dibentuk berdasarkan Peraturan Rrediomor 8 Tahun 2008,
menggantikan Satuan Koordinasi Pelaksana Penandgzeraana (Satkorlak) di
tingkat Provinsi dan Satuan Pelaksana PenanganacaBea (Satlak PB) di
tingkat Kabupaten / Kota, yang keduanya dibentukddsarkan Peraturan
Presiden Nomor 83 Tahun 2005. Dan didalam struBaglan Penanggulangan
Bencana Daerah terdapat Bidang Pemadam Kebakatmuddya di Kabupaten
Kutai Kartanegara.

Pemadam Kebakaran

Pemadam kebakaran atau branwir adalah petugasdylatig dan bertugas
untuk menanggulangi kebakaran. Petugas pemadankd@baselain terlatih
untuk menyelamatkan korban dari kebakaran, jugatidiuntuk menyelamatkan
korban kecelakaan lalu lintas, gedung runtuh, danlain. Pemadam kebakaran
adalah unsur pelaksana pemerintah yang diberi temgggjawab dalam
melaksanakan tugas-tugas penanganan masalah kamakang termasuk dalam
dinas gawat darurat.Biasanya para pemadam kebakaaarekai baju anti api
agar tidak mudah terbakar dan juga mereka memalgab baju yang mengkilat
agar mudah terlihat.

Tugas Dan Fungsi Pemadam Kebakaran

Pemadam Kebakaran adalah unsur pelaksana Pernedatam bidang
pencegah kebakaran, pemadam kebakaran yang dipioigdh seorang kepala
dinas atau badan yang berada di bawah dan bertamggwab kepada Kepala
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Daerah melalui Sekretaris Daerah. Petugas Penc@gahadam Kebakaran
mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan rtenglga daerah dalam
bidang pencegah pemadam kebakaran dan melaksamagas pembantuan
sesuai dengan bidang tugasnya. Fungsi petugas pemédbakaran adalah
merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis digiggencegah pemadam
kebakaran, melaksanakan kegiatan pencegahan tprbatiaya kebakaran atau
bencana alam, melaksanakan kegiatan operasionahggmangan/pemadaman
kebakaran atau bencana alam, menyelenggarakanvpesaga atau pengendalian
terhadap pengolahan, penyimpanan, peredaran, &egiddongkar muat,
pengangkutan barang dan bahan (material) yang migdblkar sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, mengkoordinir kegiatan peihadam kebakaran pada
instansi pemerintah dan swasta, perusahaan, pknmotperbankan, tempat-
tempat vital/non vital, pusat perbelanjaan pasam an-lain, melaksanakan
kegiatan retribusi racun api, melakukan pengawdaarpemeriksaan pada semua
bangunan, gedung pertunjukan / pameran, tempatausampat hiburan dan
tempat keramaian yang ramai dikunjungi orang yasmgan terhadap bahaya
kebakaran, melaksanakan seluruh kewenangan yangestai dengan bidang
tugasnya dan Melaksanakan tugas-tugas lain yamgikiim oleh Kepala Daerah.

Kualitas Kerja Satuan Petugas Badan PenanggulaBgacana Daerah
Bidang Pemadam Kebakaran adalah suatu standamdyaig karena hasil kerja
yang dilakukan atau dilaksanakan petugas lapan@gantaégas-tugasnya. Inti dari
kualitas kerja Satuan Petugas Badan Penanggul&@egarana Daerah Kabupaten
Kutai Kartanegara adalah suatu hasil yang dap&udidengan efektifitas dan
efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh surdbga manusia atau sumber
daya lainnya dalam pencapaian tujuan atau sasamgad baik dan berdaya
guna.

M etode Penelitian

Artikel ini memakai data-data dari penelitian dpaamgan yang penulis
lakukan di Kantor Forum Badan Penanggulangan Bendeerah Kabupaten
Kutai Kartanegara, dengan sumber data ditentukamggumakan Teknik
Purposive Sampling dan penggunaan prosedur tekmikgympulan data
penelitian lapangarfiéld work researchyang terdiri dari Observasi, Wawancara
dan Penelitian Dokumen. Data-data yang dikumpultianalisis menggunakan
metode penelitian kualitatif untuk mendeskripsikamenjelaskan dan
menganalisis suatu keadaan dengan bersumber pada-fdlata dalam
memperoleh gambaran yang lengkap mengenai Kudiéam Satuan Petugas
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Bidang Pem#&ddmakaran Di
Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
KualitasKerja Satuan Petugas Pemadam K ebakaran

Satuan Petugas Pemadam Kebakaran merupakan bagian pelaksana
teknis dalam menindak lanjuti tugas dalam penargman bencana dan musibah
khususnya dalam hal pencegahan dan pengendaliamkd@b, pemadaman
kebakaran, penyelamatan, pemberdayaan masyaraktd, genanganan bahan
berbahaya dan beracun. Sesuai dengan tugas dasinfyagsebagai unsur
pelaksana pemerintah dalam pencegahan dan penanggunlmusibah kebakaran
yang dipimpin oleh Kepala Dinas atau Kepala Badamgyberada dibawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melaluiegels Daerah, Petugas
Pencegah Pemadam Kebakaran mempunyai tugas melkaisasebagian urusan
rumah tangga daerah dalam bidang pencegah pemaddrakakan dan
melaksanakan tugas pembantuan sesuai dengan bigmsgya.

Sebagai salah satu bidang yang sangat vital, Pefdgaadam Kebakaran
harus bekerja maksimal, terampil dan profesionalapaaat bertugas. Dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 16 Tahun 20D8&ntang Standar
Kualifikasi Aparatur Pemadam Kebakaran di Daemdéngan tegas memberikan
standar untuk menjadi petugas pemadam kebakardninihdertujuan untuk
penunjang kualitas kerja dari pemadam kebakararsendiri, oleh sebab itu
pimpinan harus teliti dan selektif dalam mengkukdi$i petugas pemadam
kebakaran untuk memperoleh hasil yang lebih badbafai salah satu fungsi
pemerintahan yang kini semakin disorot masyarakiaiaa tentang apa yang
diselenggarakan oleh instansi-instansi pemerintamgy menyelenggarakan
pelayanan publik.

Peningkatan kualitas kerja pelayanan publik yasgldnggarakan instansi
pemerintahan kini semakin mengemuka, bahkan memjadutan masyarakat.
Persoalan yang sering dikritisi masyarakat adaktsgpsi terhadap “kualitas”
yang melekat pada selurus aspek pelayanan. Istkablitas” ini, menurut
Tjiptono (1996 : 55mencakup kesesuaian dengan persyaratan, kecoookan
pemakaian, perbaikan berkelanjutan, bebas daristkan/cacat, pemenuhan
kebutuhan pelanggan sejak awal dan setiap saatndtakukan segala sesuatu
secara benar. Akan tetapi evaluasi dalam mengkadif petugas pemadam
kebakaran tidak akan berkembang dengan baik ap&td& diiringi dengan
strategi atau cara dalam meningkat kualitas kegfadds Pemadam Kebakaran
itu sendiri, biasanya terdapat faktor-faktor yanggab meningkatkan serta
menurunkan kualitas kerja petugas pemadam kebakaran

Pengetahuan (Knowledge) Satuan Petugas Pemadam Kebakaran

Pengetahuan Petugas Pemadam Kebakaran dapat dai&emampuan
yang dimiliki oleh petugas Pemadam Kebakaran yaatghl berorientasi pada
intelenjensi dan daya fikir serta penguasaan ilmangyluas yang dimiliki oleh
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petugas Pemadam Kebakaran. Pengetahuan (Knowledgeiterapkan dalam
bertugas misalkan pada saat mendapat informasdikejskebakaran, petugas
pemadam kebakaran harus memastikan dimana lokgaditgya kebakaran,
karena petugas pemadam disini dituntut untuk mahgebagaimana situasi area
di lokasi tersebut gambarannya seperti apa unsk fiemutuskan peralatan dan
unit apa saja yang harus dibawa untuk melakukaragaman. Selain itu petugas
pemadam kebakaran juga harus memastikan jenis nyadm terbakar, karena
jenis media terbakar yang berbeda maka teknis daaslgban untuk melakukan
pemadaman pun berbeda pula, maka harus dipersisggkana terlebih dahulu
dan dipastikan kebutuhan telah lengkap dan cepslisa berangkat menuju
lokasi pemadam kebakaran. Selanjutnya pengetahkaowledge) Petugas
Pemadam Kebakaran pun diperlukan pada saat saragailpkasi kebakaran,
Petugas Pemadam Kebakaran harus menempatkan upiit P@madam secara
tepat, melihat arah angin, dan mengatur strategkumelakukan sistem blocking
area supaya api tidak meluas dan api pun bisa dié#éan lebih cepat.

Kemampuan yang dimiliki petugas Pemadam Kebaklidtaai Kartanegara
dalam segi intelejensi, daya fikir seta penguasi#é@an yang luas sudah di
program yaitu dengan memberikan pelatihan kepadgoda Satgas Pemadam
Kebakaran, yang diawasi secara langsung sistera arjg berjalan di lapangan
oleh pimpinan, serta pembelajaran dari pengalanadend menghadapi kondisi
yang berbeda-beda di lapangan pada saat bertugdshahan evaluasi personil.
Hal ini dapat dilihat dari penerepan ilmu petugasnBdam Kebakaran Kutai
Kartanegara pada saat dilapangan, kesigapan anggetiagas pemadam
kebakaran yang bekerja efektif dan efesien dengaia enembaca kondisi
dilapangan dan media yang terbakar, hal ini beattujagar sistem pemadaman
berjalan dengan baik yang didasari oleh kemampeamgdam kebakaran dalam
menerapkan ilmu yang telah dikuasai oleh masingsggsersonil.

Keterampilan (Skill) Satuan Petugas Pemadam Kebakaran

Keterampilan (Skill) adalah kemampuan dan penguagzknis operasional
di bidang tertentu yang dimiliki oleh petugas Peamadebakaran. Keterampilan
(Skill) dalam Bidang Pemadam Kebakaran meliputaentain adanya pembagian
tugas sesuai dengan tugas dan bidangnya masinggngmnggung jawab dan
wewenang yang jelas yaitu, Danru (Komandan Regpir$lerangkap Operator
Mesin, Judam (Juru Padam), Operator Telekomunikad®@n Rescue
(Penyelamatan dan Evakuasi). Baik buruknya hasijakgersonil dalam
menjalankan tugas dan fungsi dari masing-masingopér ditentukan oleh
masing-masing personil itu sendiri sesuai dengam iyang mendasari dalam
menjalankan tugas dan tanggungung jawab terselalt,sebab itu kemampuan
petugas Pemadam Kebakaran dapat di ukur dari perysargg diberikan kepada
masing-masing personil untuk di tugaskan dalamrigdga. Untuk mendapatkan
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kualitas yang baik dalam segi keterampilan (ski#lugas pemadam kebakaran
harus diberikan pelatihan khusus pada bidangnyamasasing.

Kemampuan (Skill) personal telah dibuat ketetagglam menentukan atau
penempatan personil pada bidang-bidang tertentuasetengan keahliannya
masing-masing yang dipilih secara selektif melaltensi-potensi yang ada dan
selalu dilakukan evaluasi dan pelatihan secaraetmrjutan agar potensi yang
ada selalu berkembang untuk meningkatkan kuali&ga kpetugas pemadam
kebakaran di Badan Penanggulangan Bencana Daerdlup&an Kutai
Kartanegara. Hal tersebut dapat dilihat dari sispgnempatan personil pada
bidang-bidang yang dikhususkan tugas dan fungspade saat bertugas agar
terciptanya fokus spesialisasi untuk kehandalaningasasing personil pada
bidang tertentu.

Abilities Satuan Petugas Pemadam Kebakaran

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa Abilyéési kemampuan yang
terbentuk dari sejumlah kompetensi yang dimilikba@ang karyawan yang
mencakup loyalitas, kedisiplinan, kerjasama dangdang jawab. Hal ini
merupakan suatu bentuk dari kualitas kerja perséteimadam Kebaran,
mengingat bahwa sistem kerja dari Pemadam Kebakaraadalah pekerjaan
yang bergerak secara tim atau teamwork dan semadain berjalan dengan baik
apabila semua aspek seperti loyalitas, kedisiplif@rjasama dan tanggung
jawab diterapkan sebagai dasar dalam pekerjaan Ddlam loyalitas,
kedisiplinan, kerjasama dan tanggung jawab orangpeecayai dan memahami
bahwa pemikiran, perencanaan, keputusan, dan @ndakan lebih baik jika
dikerjakan secara bersama. Maka dari itu diperlydgeanbentukan secara personal
maupun secara tim agar terbiasa untuk menjalankanny

Baik buruknya suatu sistem yang telah ditetapkdaktlepas dari peran
Pimpinan sebagai pengawas dan sebagai panutan pedaman dalam
menjalankan suatu sistem itu sendiri, oleh sehakantrol yang dilakukan oleh
pimpinan sangat penting karena memiliki wewenartgkumengatur, mengawasi
serta menindak lanjuti suatu masalah dari suatemsisintuk tujuan yang ingin
dicapai yaitu menyangkut tentang keberhasilan beasaBerdasarkan hal
tersebut, Abilities yaitu menyangkut loyalitas, isgolinan, tanggung jawab dan
kerjasama satuan Petugas Pemadam Kebakaran BadamgBelangan Bencana
Daerah Kecamatan Tenggarong Kabupaten Kutai Kaytamedapat dikatakan
sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari kesadararsinggmasing anggota dalam
mengemban tugas yang telah diberikan yang didalaneigh ditetapkan aturan
dalam hal loyalitas, kedisiplinan, tanggung jawaldupun kerjasama tim pada
saat bertugas misalnya dari cara berpakaian, idisplja kehadiran kelengkapan
personil piket, tanggung jawab tugas masing-magegsonil seperti sopir
bertanggung jawab atas unit yang dibawa, melapokiendisi unit setiap hari
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piket jaga, dan memeriksa kelengkapan yang adduselolan sesudah melakukan
tindakan saat bertugas yang dibantu oleh Juru Pgdaign menjadi anggota tim
pada unit tertentu.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Kerja Satuan Petugas
Pemadam Kebakaran

Menurut Prabu Mangkunegara (2009:67) menyatakawd®&tualitas Kerja
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti Motivasierididikan dan Pelatihan,
Fasilitas Penunjang, serta Gaji dan Insentif yagguai agar memicu tingginya
semangat kerja yang merupakan salah satu cara umtmkngkatkan Kualitas
Kerja. Seperti yang telah diketahui menyangkut $ugerat yang di tanggung oleh
Petugas Pemadam Kebakaran hal tersebut sangahgeiatiam meningkatkan
semangat kerja agar tercapai kualitas kerja yaikgduda.

Faktor-faktor penghambat Pemadam Kebakaran yaniggseerjadi di
lapangan pada saat bertugas biasanya kepanikanikapawarga yang akan
mengganggu pekerjaan petugas pemadam kebakaran patabu Kutai
Kartanegara, padahal secara teknis petugas tahyaagaharus dilakukan tanpa
harus mendengarkan masyarakat, karena apabila ggedakejadian kebakaran
masyarakat biasanya panik untuk menyelamatkan mgdik pribadi tanpa
memikirkan teknis yang harus diterapkan oleh petygamadam kebakaran itu
sendiri yang bertujuan agar mempercepat pemadanaan tidak membuat
kebakaran semakin meluas, maka dalam hal ini sedigmbau kepada
masyarakat agar bekerjasama dalam hal ikut memipaeertipkan diri masing-
masing supaya petugas bisa lebih mudah dalam beker;j
Secara personal maupun tim Satuan Petugas Peni@eloakaran Kecamatan
Tenggarong kabupaten Kutai Kartanegara dianggak bamun yang dinilai
negatif oleh masyarakat adalah fasilitasnya, kamiaaggap percuma apabila
SDM berkualitas tapi tidak didukung fasilitas yamagjk maka itu akan membuat
hasil yang buruk dilapangan pada saat bertugatagpsalah satu faktor yaitu
faktor fasilitas tersebut adalah alat yang memaarggat vital digunakan untuk
bertindak dalam Pemadaman, yang harus diperhatiadisi dan perawatannya
agar selalu sehat dan bisa beroprasi dengan bdgsaat dibutuhkan oleh Satgas
Pemadam Kebakaran dalam menjalankan tugasnya.

Berdasarkan banyak faktor-faktor yang mempengakualitas kerja
Satuan petugas Pemadam Kebakaran BPBD Kabupaten Kartanegara, dapat
dilihat diantaranya yaitu fasilitas bekerja sepgriralatan Unit, media yang
terbakar, faktor kepadatan perumahan penduduk,orfal@lam, gangguan
masyarakat, akses yang ditempuh dan lain sebaggang bisa mempengaruhi
sistem kerja Pemadam Kebakaran Pada Saat bertugasuagan.
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Penutup
Kesmpulan

Pengetahuan yang menyangkut intelejensi petugasad®en Kebakaran
BPBD Kutai Kartanegara dalam penerapan ilmu Pendaggan Kebakaran
sudah bisa dikatakan baik. Petugas Pemadam KelpakBRBD Kutai
Kartanegara mampu membaca situasi dan kondisiatiggn agar bisa bekerja
secara efektif dan efesien pada saat bertugas.

Keterampilan (Skill) Petugas Pemadam Kebakaran ugaten Kutai
Kartanegara dalam bidang-bidang tertentu sudahpchkik karena sudah terlatih
secara profesional. Dapat dilihat dari tugas masiaging personil pada
bidangnya, seperti sopir yang merangkap sebagaiatmpemesin dan pompa
dapat menempatkan unit mobil tangki dengan baikkusistem blocking agar api
tidak meluas dan dibantu oleh kru Juru padam yagmiiiki respon cepat dengan
teknik pemadaman yang baik.

Secara abilities yang mencakup loyalitas, kedisol, kerjasama, dan
tanggung jawab juga sudah sangat baik. Hal ini dagdat dari kesadaran
masing-masing personil dalam bekerja, karena peskerjPetugas Pemadam
Kebakaran mengutamakan kerjasama tim, maka answadengan yang lain
saling bertanggung jawab sehingga menimbulkan igdigian untuk kenyamanan
bekerja secara seksama.

Kualitas Kerja Pemadam Kebakaran pada Badan Pgukamgan Bencana
Daerah Kabupaten Kutai Kartanegara sudah baik sesmgan standar kerja
petugas Pemadam Kebakaran secara profesional. niafiapat dilihat dari
Pengetahuan personil tentang ilmu penanggulangdrak&ean, Keterampilan
personil secara personal maupun tim pada saatgbsrtdan secara abilities yang
membuat petugas Pemadam Kebakaran BPBD Kutai Kayaaa menjadi
disiplin dan bertanggung jawab kepada tugas danajiean masing-masing
personil.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas kerjau&atPetugas Pemadam
Kebakaran Kabupaten Kutai Kartanegara adalah faB@M, Fasilitas Kerja,
Faktor alam, Faktor kondisi lapangan. Misalkan #@pafasilitas kerja tidak
mendukung maka akan menjadi penghambat pada seagdse hal tersebut
dapat dilihat dari banyaknya peralatan Pemadam kéeba Kabupaten Kutai
Kartanegara yang mengalami kerusakan, hal ini gdsgai faktor penghambat
yang tidak mendukung walaupun SDM yang mumpuni ydimgiliki personil
Pemadam Kebakaran, lain lagi faktor alam berupainaygng deras akan
menyebabkan cepat meluasnya api, dan faktor lapasegzerti halnya perumahan
padat penduduk yang perumahannya rapat dan maaygeakg banyak sehingga
akses ruang gerak petugas pemadam kebakaran meenjednbat.
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Saran

Petugas pemadam kebakaran harus selalu mengemhapgkgetahuan
yang ada seiring dengan perkembangan zaman yang akan ada metode baru
dalam ilmu pada bidang personil masing-masing datagas dan funsinya,
karena pada dasarnya ilmu akan terus berkembaatarsejengan waktu untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.

Mengasah kembali keterampilan-keterampilan yanglitindirasa sangat
perlu meskipun rata-rata sudah baik, agar tidakukakda saat bertugas, dan
saling berbagi kemampuan yang dimiliki satu sama kgar keterampilan
masing-masing personil bisa seimbang.

Petugas pemadam kebakaran harus meningkatkan dragasmnya lagi
karena tidak menutup kemungkinan akan terjadi késal (miscomunication)
dilapangan, latihan bersama secara teratur dir@shi muntuk menimbulkan
loyalitas, kedisiplinan serta kerjasama tim yanik lagar bisa lebih sinkron lagi
pada saat bertugas dan bisa lebih profesional.

Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah sepagginan dan
selaku fasilitator yang bertanggung jawab kepadadhd Pemadam Kebakaran
harus lebih bijak dalam menanggapi fasilitas k@géugas Pemadam Kebakaran
yang sangat vital ini, apabila masalahnya pada Retak daerah, maka
memperjuangkan masalah ini sangatlah penting d&p t&onsisten untuk
menjaga kualitas kerja Satuan Petugas Pemadam &mimaligar selalu baik dan
profesional.

Petugas pemadam kebakaran harus meningkatkan d&egiasialisasi dan
himbauan kepada masyarakat tentang bahaya kebakgenbisa mencegah
terjadinya kebakaran, karena perkembangan pesalugek sekarang maka
sosialisasi sangat perlu digencarkan dan mengadadatihan penanganan dini
apabila terjadi kebakaran sebelum petugas Pemadduakigran datang ke lokasi,
disamping itu penduduk setempat juga perlu diberfg@ndangan agar membantu
petugas Pemadam Kebakaran pada saat bertugagigagan cara menjaga tata
tertib agar tidak mengganggu petugas Pemadam Kebragada saat bekerja.
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